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Lampiran I : Surat Tugas dan Ketersediaan Dosen Pembimbing 
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Lampiran II : Transkip Wawancara Key Informan 

TRANSKIP WAWANCARA Key Informan 

Peneliti  : Fauzi Rahman 

Nama    : Muhammad Mairizki 

Jabatan   : Manajer Teknis PT. Cakra Buana Consultants 

Tanggal dan Waktu : 14 Juli 2022, 10.44 WIB 

1. Pak Rizki sudah berapa lama kerja di pt cakrabuana consultant ini? 

Key Informan: 5 Tahun. 

2. Bapak Rizki sekarang di pt cakrabuana consultant ini menjabat di divisi apa? 

Key Informan: Manajer Teknis. 

3. Ada berapa karryawan didalam divisi teknis ini sendiri pak? 

Key Informan: Terhitung mulai dari perusahaan ini dibangun tahun 1991 

awalnya itu ada sekitar 3 orang mas, manajer asissten manajer dan staff. 

Seiring perkembangan perusahaan juga sempet menerima pegawai baru lagi 

pada tahun 2002 jadi 5 orang, dan sekarang dibawah kendali saya, saya itu 

masuk tahun 2009 total ada 9 orang untuk saat ini. 

4. Baik pak, saya langsung ke pertanyaan aja ya, menurut bapak komunikasi 

dalam pekerjaan dibutuhkan atau tidak? 

Key Informan: Butuh si mas. Ya sebenernya komunikasi dimana pun itu 

tempatnya sangat dibutuhkan mas, bukan hanya di kerjaan. 

5. Menurut bapak kenapa komunikasi dalam pekerjaan dibutuhkan? 
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Key Informan: Ini kalo saya, biar saya mudah komunikasinya dengan 

karyawan saya, misal saya mau kasih informasi atau instruksi. 

6. Apakah dengan adanya komunikasi yang bapak lakukan dengan atasan atau 

sesama karyawan, membuat pekerjaan ibu jadi lebih bisa diatasi? Kenapa? 

Key Informan: Yang tadi saya bilang mas, saya komunikasi membantu saya 

dalam pekerjaan ini, karena saya juga harus memberi informasi dan instruksi 

kan dengan karyawan saya, kalo ga dengan komunikasi ya saya mana bisa 

ngasih informasi dan instruksi itu. 

7. Bagaimana startegi dalam menerapkan komunikasi antarpribadi dengan 

karyawan? 

Key informan : Kalau ditanya strategi sebenernya, ini buat komunikasi 

interpersonal saya ke karyawan teknis saya kan mas? Ya saya hanya 

melakukan yang perlu saya lakukan aja mas, saya dikantor ketika jam kerja 

ya saya melakukan tugas saya, memberi instruksi gitu kan, kalo diluar jam 

kerja misal istirahat kan, yauda saya ngobrol dengan yang lain kalo memang 

saya lagi tidak ada pekerjaan juga ya, gitu aja si paling. 

8. Menurut bapak Rizki, apakah selama menerapkan komunikasi antarpribadi, 

karyawan bapak sudah terbuka dalam hal pekerjaan? 

Key Informan : Menurut saya kalau dalam masalah pekerjaan udah cukup 

terbuka sih mas. Kalau mereka ada keluhan atau saran mereka langsung 

bilang ke saya. 
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9. Menurut bapak Rizki, selama menjabat sebagai manajer apakah komunikasi 

yang berjalan menimbulkan perasaan segan/canggung antara karyawan dan 

atasan? 

Key Informan : Saya sebisa mungkin mengurangi rasa segannya dia 

(karyawan divisi teknis) karena takutnya malah tidak menyampaikan 

informasi dengan benar karena segan. Tapi memang rasa segan itu tetap 

dibutuhkan bagaimana pun, mereka harus tetap respect ke saya, disamping itu 

saya juga mencairkan rasa canggung mereka. Bagaimana pun tetap harus ada 

respect kepada atasan. 

10. Apakah menurut Bapak Rizik mengapresiasi karyawan ketika sudah 

membuat hasil kerja yang baik itu harus dilakukan? Kalau iya, mengapa harus 

di apreasiasi? 

Key Informan : Standar si mas, kalau apresiasi itu iya harus. Dari hal kecil 

yang spesifik seperti mengucaokan “good job” sampai dengan yang 

diharapakan ya kesejahteraan. 

11.  Apakah dari PT. Cakra Buana Consultants ada cara tersendiri dalam 

membangun motivasi kerja karyawannya pak? 

Key Informan : Dari yang simpel aja di perusahaan ini parkir bulanan 

dibayarin, terus pembayaran BPJS. Itu kan semua bentuknya buat 

mengapreasiasi karyawan kan mas, jadi itu si menurut saya. 

12. Bagaimana tanggapan bapak/ibu bila ada karyawan yang belum bisa meiliki 

rasa tanggungjawab dan motivasi kerja pada perusahaan? Apakah di pt 
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cakrabuana ini ada cara spesifik untuk membangun rasa tanggungjawab dan 

rasa ingin mengabdi? 

Key informan : Kalau kita ngomong manusia ya mas, emang naik turun 

apalagi pas pandemic kemarin, waktu itu kan project base, project-project 

yang kita jalani jadi menurun terus pusing kan, nah itu. Jadi kalau dibilang 

teromotivasi dan bertanggung jawab, menurut saya bertanggung jawab, kalau 

motivasi mungkin semuanya mempertahankan motivasi. Terutama kemarin 

ya (pandemic) mendapatkan pekerjaan menjadi barang mewah lah ya 

ibaratnya. Jadi mau gamau motivasinya ya tetap survive juga kita. Selama 

pengalaman saya disini, saya coba buat bikin rasa memiliki, walaupun 

sebenernya gabagus karena jadi ngerasa terikat ya, tapi paling engga dia bisa 

menghargai rekan kerjanya. Tapi karyawan disini sudah cukup royal ke 

perusahaan. 

13. Menurut bapak Rizki, apakah penting menjaga hubungan baik antara atasan 

dengan karyawan dan sesama karyawan? Kenapa? 

Key Informan : kalo ini berarti ga cuma di divisi saya kan berarti, menurut 

saya penting mas, sejauh ini ya saya ngeliatnya semua karyawan aman-aman 

aja si, ada satu dua orang yang punya masalah waktu itu, ya mereka selesain 

sendiri, kalo mereka gabisa selesain baru atasan yang ikut menyelesaikan 

masalahnya mereka. Jadi untuk lingkungan kerjanya menurut saya udah sehat 

si mas. 

14. Menurut bapak Rizki, apakah lingkungan kerja yang sehat dapat 

membangun motivasi kerja karyawann? Kenapa? 
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Key Informan : Ya seperti yang saya bilang biar sehat aja si atmosfernya 

(suasana) dalam lingkungan kerja. 

15. Apakah di pt cakrabuana consultant sebelum memulai kerja ada briefing 

antar tim atau perorangan? Kalau ada, tujuan briefing itu untuk apa? 

Key Informan: Sebenernya kalo mekanisme briefing ini ada mas tapi bulanan 

jatohnya, antar tim dan perorangan. Tujuannya untuk update.  

16. Apakah terdapat persamaan persepsi antara atasan dan karyawan? 

Key Informan: Ini kita bicara soal visi ya berarti. Kalau di divisi saya teknis, 

kan didalamnya ada orang yang bekerja disitu. Visi project ini adalah 

menyelesaikan pekerjaan sesuai kontrak yang sudah di sepakati oleh user 

kami kan, jadi saya memberitahu informasi ke staff saya ini kita ada pekerjaan 

nih dari PUPR, tenggat waktu 2 bulan, kira kira kalian bisa ga menyelesaikan 

project ini? Oh iya bisa pak, gitu si mas. Jadi kalau persepsi soal kegiatan 

kerja teknis sejauh ini kami terdapat persamaan persepsi sih. 

17.  Apakah bapak/ibu termasuk orang yang ekspresif? Apakah bapak/ibu 

selalu menunjukan wajah yang selalu tersenyum ketika bertemu karyawan 

meskipun sedang memiliki masalah pribadi? 

Key Informan: Iya, tapi saya gatermasuk orang yang keliatan banget. 

18. Apabila terdapat karyawan yang melakukan kesalahan/melenceng dengan 

peraturan perusahaan, bagaimana cara bapak/ibu menanganinya? 

Key Informan: Ini di saya ya, waktu itu saya menghandle project sedangkan 

kan karyawan saya dibali. Memang menanganinya kita tegur, kalau memang 

ada yang ga tepat dalam artian gini, kan kita sudah di persetujuin sebelumnya 
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ternyata dia itu lupa update atau ada yang miss ga dikerjakan, nah itu baru 

saya tegur. Tapi saya tetap akan memberikan arahan, angkat pujian lah 

ibaratnya, ketika memang yang kita diskusikan sebelumnya yang saya sudah 

diskusikan dengan karyawan saya sebelumnya ini dilaksanakan dengan baik. 

Ya karena komunikasi itu penting banget si harus terus kita pantau 

komunikasinya terutama interpersonal. 

19. Bagaimana cara bapak/ibu memeberi instruksi kepada staff teknis? 

Key Informan: Kalau saya memberi instruksi, kan ada verificator saya di bali 

kan saya akan nanya dulu entah saya whatsapp atau telfon ya saya tanya dulu 

gimana situasinya oke ga? Situasinya aman ga? Baru, nih saya dapet nih ada 

surat masuk ada request buat kita di ini, yauda jadi kamu tolong di diskusikan 

lagi ya. Kalau instruksi perorangan dipanggil. Yang pasti ada situasi dialog 

interpersonal entah itu by phone, entah itu ketemu langsung. 

20. Menurut bapak/ibu sebagai atasan, melihat pakah dengan adanya reward 

atau punishment yang dilakukan oleh PT. CakraBuana Consultants ini bisa 

memotivasi karyawan dalam melakukan kegiatan kerja mereka? 

Key Informan: Iya, jadi gini salah satu bentuk pnishment juga yang 

menghandle ini akan mendapat insentif, insentif kan ada addtional income 

bulanan, jadi kalau dia dianggap gabisa atau dievaluasi sebelumnya kurang 

bagus bisa jadi dia ditahan dulu untuk mengahandle suatu project, itukan 

bentuknya suatu punishment, ya ini terbentuk motivasi si secara galangsung. 

Bagaimana mendapatkan trust, bagaimana kita mepertahankan trust. 
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Lampiran III : Transkip Wawancara Informan Pendukung 1 

Transkip Wawancara Key Informan / Informan 

Peneliti  :Fauzi Rahman 

Narasumber  : Lukman Hakim 

Jabatan  : Asissten Manajer Teknis 

Tanggal dan Waktu : 28 Juni 2022, 10.00 WIB 

1. Pak Lukman sudah berapa lama kerja di pt cakrabuana consultant ini? 

Informan 1: 5 Tahun. 

2. Ibu/bapak sekarang di pt cakrabuana consultant ini menjabat di divisi apa? 

Informan 1: Asisten Manajer Teknis. 

3. Baik pak, saya langsung ke pertanyaan aja ya, menurut bapak komunikasi 

dalam pekerjaan dibutuhkan atau tidak? 

Informan 1: Butuh si mas. 

4. Menurut bapak kenapa komunikasi dalam pekerjaan dibutuhkan? 

Informan 1: Karena biar kita bisa berinteraksi dengan atasan dan juga rekan 

kerja. 

5. Apakah dengan adanya komunikasi,  yang ibu lakukan dengan atasan atau 

sesama karyawan, membuat pekerjaan ibu jadi lebih bisa diatasi? Kenapa? 

Informan 1: Kalo saya iya mas merasa lebih mudah, karena ya pasti lah kita 

minta bantuan ke orang lain kalo misalnya kita kesusahan, ya dengan 

adanya komunikasi ini saya bisa nanya. 
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6. Baik, sekarang saya masuk ke pertanyaan inti ya pak. Menurut bapak selama 

menjadi asisten manajer Bapak Rizki apakah bapak rizki aktif dalam 

melakukan komunikasi antarpribadi kepada karyawan teknisnya? 

Informan 1: Selama saya bekerja dibawah pimpinan bapak ya mas, yang 

saya liat ya bapak aktif si mas, dulu juga kan bapak kuliah juga dari jurusan 

komunikasi jadi ya bapak mungkin menerapkan ilmu yang bapak dapet dari 

kuliahnya mungkin ya. 

7. Apakah menurut bapak, bapak Rizki sudah cukup terbuka selama ini dalam 

hal pekerjaan atau diluar pekerjaan? 

Informan 1: Sudah si mas, gini mas kita kan itu tim ya, ketika bapak ngasih 

instruksi ke kita untuk mengerjakan suatu tugas terus kita ada yang ngerasa 

janggal sama tugas yang dikasih ya saya bilang aja, terus bapak juga mau 

dengerin kalo emang saran dari saya bagus ya dicompare sama bapak.  

8. Apakah antar atasan dan karyawan memiliki komunikasi yang baik? Atau 

memiliki sekat diantara keduanya? 

Informan 1: Komunikasinya baik si, engga ada sekat, mungkin dari kitanya 

agak kaku ke atasan. 

9. Apakah menurut Bapak, atasan harus mengapresiasi dan memberikan 

hukuman kepada karyawannya? Kalau iya, mengapa hal itu harus 

dilakukan? 

Informan 1: enaknya bapak itu fair mas, kita kerja bagus ya bapak apresiasi 

kita gitu, kan jarang ya atasan yang begitu, nanti ketika kita buat salah baru 
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bawel giliran kerja kita bagus diem aja. Nah bapak itu,  kita kerja bagus ya 

di apresiasi, ketika kerjaan kita berantakan ya bapak negor. 

10. Apa langkah dari PT. Cakra Buana Consultants sendiri dalam membangun 

motivasi kerja karyawannya? 

Informan 1: kalo langkah perusahaan sendiri itu parkir kita dibayarin, terus 

juga lingkungan kerjanya enak mas ada rooftopnya jadi bisa buat nyantai-

nyatai. 

11. Menurut bapak Lukman, apakah Bapak Rizki dan karyawan disini sudah 

cukup dalam hal membangun motivasi kerja dan rasa tanggungjawab? 

Kalau iya, apa yang mereka lakukan? 

Informan 1: kalo bapak udah cukup buat bangun motivas dan rasa 

tanggungjawab karyawannya mas, hal yang nyata banget ketika pas 

pandemic kemarin, lagi susahnya kan kita buat dapet satu project ya bapak 

ikut turun bantuin tim markering nyari project, itu kalo bapak. Tapi kalo ke 

sesama rekan kerja paling sekedar saling ngingetin aja buat terus semangat 

kerjanya. 

12. Menurut bapak Lukman, apakah penting membangun hubungan baik antara 

atasan dengan karyawan dan antar karyawan? Kenapa? 

Informan 1: kalo menurut saya penting mas, kaya disini saya ngerasanya 

sama bapak dan staff yang lain udah nyambung lah gitu, soal pekerjaan atau 

diluar pekerjaan sama temen-temen. Secara galangsung karena 

lingkungannya ngedukung gitu kan, otomatis saya ngelakuin kegiatan 

pekerjaan saya ya enjoy aja gitu walaupun beban memang ada, tapi karna 
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lingkungannya enak, ngedukung gitu kan jadi membuat saya nyaman lah 

intinya. 

13. Menurut bapak Lukman, apakah lingkungan kerja yang sehat dapat 

mempengaruhi motivasi kerja? 

Informan 1: kalo menurut saya berpengaruh sekali ya mas lingkungan kerja 

yang sehat, ya balik lagi biar kita ngejalanin aktivitas di kantor ya nyaman-

nyaman aja. 

14. Apakah terdapat persamaan persepsi antar karyawan atau tim? 

Informan 1: Persamaan ada, kalau itu jadi persamaan jadi lebih lega lah gitu 

untuk menjalankan pekerjaan 

15. Kalau sebelum mulai kerja ada salah paham, apa hari setelahnya atasan 

memberik instruksi individu? 

Informan 1: Ya paling memberi instruksi juga, karna sebelumnya terjadi hal 

yang kurang diinginkan lah ya 

16. Kalau sebelum mulai kerja ada salah paham, apa hari setelahnya atasan 

memberik instruksi individu? 

Informan 1: Ya paling memberi instruksi juga, karna sebelumnya terjadi hal 

yang kurang diinginkan lah ya 

17. Bagaimana cara perusahaan mengatasi apabila terdapat seorang karyawan 

melakukan kesalahan? 

Informan 1: Ya itu, ditegur mungkin dibicarakan lagi 

18. Apakah di pt cakrabuana consultant sebelum memulai kerja ada briefing 

antar tim atau perorangan? Kalau ada, tujuan briefing itu untuk apa? 
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Informan 1: Kalau untuk brifieng gaada, tapi ya gitu kita balik lagi sama 

pekerjaan kita ya mungkin punya pr sendiri harus tahu tanggungjawab 

maksudnya dengan pekerjaan kita 

19. Bagaimana tanggapan bapak/ibu bila ada karyawan yang belum bisa meiliki 

rasa tanggungjawab dan rasa ingin mengabdi pada perusahaan? Apakah di 

pt cakrabuana ini ada cara spesifik untuk membangun rasa tanggungjawab 

dan rasa ingin mengabdi? 

Informan 1: Mungkin sama sama saling mengingatkan kali ya, mungkin itu 

kalo udah didenger sama atasan iya, ya mungkin dia dipanggil sama atasan 

dan dibicarakan dengan baik-baik 

20. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi bila terjadi kesalahpahaman dalam 

komunikasi antar divisi?  

Informan 1: Dari saya, saya intropeksi diri saya kalau saya salah saya minta 

maaf lah. 
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Lampiran IV : Transkip Wawancara Informan Pendukung 2 

Transkip Wawancara Key Informan / Informan 

Peneliti  : Fauzi Rahman 

Narasumber  : Hilda Setya 

Jabatan  : karyawan staff teknis PT. CakraBuana Consultants  

Tanggal dan Waktu : 28 Juni 2022, 11.00 WIB 

1. Sudah berapa lama kerja di pt cakrabuana consultant ini? 

Informan 2: 3,5 Tahun. 

2. Ibu/bapak sekarang di pt cakrabuana consultant ini menjabat di divisi apa? 

Informan 2: Staff Teknis mas. 

3. Baik bu, saya langsung ke pertanyaan intu aja ya, menurut ibu komunikasi 

dalam pekerjaan dibutuhkan atau tidak? 

Informan 2: Menurut saya dibutuhkan banget ya mas. 

4. Menurut ibu kenapa komunikasi dalam pekerjaan dibutuhkan? 

Informan 2: Menurut aku mungkin komunikasi itu ada biar kita saling 

berinteraksi satu sama lain, biar ga terjadi salah paham dalam pekerjaan. 

5. Apakah dengan adanya komunikasi,  yang ibu lakukan dengan atasan atau 

sesama karyawan, membuat pekerjaan ibu jadi lebih bisa diatasi? Kenapa? 

Informan 2: Iya mas, karena kan dari komunikasi kita bisa nanya kalo ada 

yang gatau, gamungkin kan mas kita gatau dan kita gamau nanya gitu ke 

atasan atau sesama rekan kerja, yang ada salah terus nanti pekerjaan kita. 
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6. Menurut ibu selama menjadi karyawan teknis dibawah pimpinan bapak Rizki, 

apakah bapak Rizki menerapkan komunikasi antarpribadi kepada 

karyawannya? 

Informan 2: Menerapkan mas, ya bapak emang suka ngobrol aja emang, dari 

awal saya masuk udah kaya gitu si mas bapak. 

7. Apakah menurut ibu, bapak Rizki sudah cukup terbuka selama ini dalam hal 

pekerjaan atau diluar pekerjaan? 

Informan 2: kalau menurut saya udah mas, ini kalo ngomongin soal kerjaan 

ya mas bapak mau mendengarkan kita gitu kalo lagi ngasih saran, atau 

keluhan. Dan saya ngerasa jadi bisa terbuka dalam hal pekerjaan. 

8. Apakah antar atasan dan karyawan memiliki komunikasi yang baik? Atau 

memiliki sekat diantara keduanya? 

Informan 2: Komunikasi baik si, ya untungnya mas bapak kalo emang 

suasana hatinya lagi gabagus gaterlalu ditunjukin ke karyawan, walaupun 

kadang kita juga ngerasa kalo bapak lagi gaenak gitu, asal kitanya ga buat 

yang macem-macem aja mas kalo bapak lagi gitu, aman-aman aja. 

9. Apakah menurut Ibu atasan harus mengapresiasi dan memberikan hukuman 

kepada karyawannya? Kalo iya, mengapa hal itu harus dilakukan atasan?  

Informan 2: itu tadi yang seperti saya bilang mas, karna bapak kan sukanya 

ngomong ya, kalo kitanya ada kesalahan gitu kan pas lagi ada suatu yang 

kita kerjain ya bapak negor. Cuma ga yang marah-marah, negornya pelan 

tapi buat kitanya sadar.  
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10. Kalo dari dari PT. Cakra Buana Consultants ada atau engga si langkahnya 

buat membangun motivasi kerja karyawan? 

Informan 2: kalo yang saya rasain ya mas, perusahaan itu selalu kasih insentif 

tambahan kalo misalnya ada project kita yang berhasil. 

11. Menurut ibu Hilda, apakah Bapak Rizki dan karyawan disini sudah cukup 

dalam hal membangun motivasi kerja dan rasa tanggungjawab? Kalau iya, 

apa yang mereka lakukan? 

Informan 2: menurut saya bapak udah cukup buat bangun motivasi kerja kita 

mas, kalo emang lagi gaada kerjaan ya bapak ngobrol sama kita kita terus 

guyon, balik lagi mas karna emang bapak suka ngobrol jadi mungkin bapak 

mau mencairkan suasana ya, saya gatau ini ngejawab apa engga tapi mungkin 

itu yang bisa membangun motivasi kerja karyawannya dan rasa 

tanggungjawab. Kalo kesesama rekan kerja sudah cukup si mas kalo buat 

membangun motivasi kerja dan tanggujawab, ya cukup buat bikin lingkungan 

kerja yang sehat menurut aku itu udah membantu sesama rekan kerja. 

12. Menurut ibu Hilda, apakah penting membangun hubungan baik antara 

atasan dengan karyawan dan antar karyawan? Kenapa? 

Informan 2: Iya mas, karna kan siapa yang gapengen kan dapet lingkungan 

kerja yang sehat atau baik gitu, toh juga buat kita kita juga kan lingkungan 

kerja yang baik, kitanya bakalan enak ngelakuin kegiatan kerja, temen temen 

ngesupport kalo kitanya ada kesulitan, paling itu si mas. 

13. Menurut Ibu Hilda, apakah lingkungan kerja yang sehat dapat 

mempengaruhi motivasi kerja? 
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Informan 2: kalo menurut aku tuh lingkungan mempengaruhi banget ya, 

atasan dan temen-temen berpengaruh banget. kalo lingkungan kerjanya dah 

gaasik kan jadi kita males buat kerja, buat ngapa-ngapain suntuk terus kalo 

ada problem atau ada salah paham sama temen kerja itukan kadang males jadi 

tanggungjawabnya jadi berkurang gitu, jadi mau ngerjain apa-apa tuh males 

bawaannya, kalo kita misalnya fine fine aja dikantor ya itu si enak enak aja. 

14. Apakah terdapat persamaan persepsi antar karyawan atau tim? 

Informan 2: Kalau persamaan ada si, kitakan disini pt cakra buana untuk 

mencari nafkah ya kita si disini persepsi kita ya pt cakra terus jaya. 

15. Bagaimana cara perusahaan mengatasi apabila terdapat seorang karyawan 

melakukan kesalahan? 

Informan 2: Paling ya kalau sekali duakali dia ditegur ya secara lisan, tapi 

kalo emang udah berkali-kali dan sering melakukan kesalahan yang sama 

biasa nya di panggil atau dikasih surat peringatan dari sp pertama sampai 

ketiga, tapi belum pernah si kalau cakra untuk memutus kontrak dengan 

karyawan 

16. Lingkungan kerja seperti apa yang ibu/bapak inginkan? Apakah lingkungan 

kerja di pt cakrabuana ini termasuk yang diinginkan? 

Informan 2: Kalau aku cakra udah termasuk si dalam lingkup kerja yang aku 

inginkan, tapi ya ada plus dan minusnya, istilahnya kalau dicakra kan dia 

consultant mungkin jam masuk dan jam pulang gak teratur nah aku tuh typical 

orang yang masuk dan pulang sesuai jam kerjanya. Tapi ya karna perusahaan 
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ini perusahaan consultant yang tiba-tiba ada kerjaan jadi gabisa karna kita 

jasa, jadi gabisa misalnya jam kerjanya kaya gitu (ontime). 

17. Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi bila terjadi kesalahpahaman dalam 

komunikasi antar divisi?  

Informan 2: Biasanya diomongin si, kalau antar individu atau staff yauda 

diomongin baik-baik terus nanti dicari aja solusinya gimana kalau aku 

misalnya aku yang salah ya aku perbaiki gitu, kalau misalnya dia yang salah 

ya dia juga ya perbaiki, jadi kita sama sama intropeksi. 

18. Bagaimana tanggapan bapak/ibu bila ada karyawan yang belum bisa meiliki 

rasa tanggungjawab dan rasa ingin mengabdi pada perusahaan? Apakah di pt 

cakrabuana ini ada cara spesifik untuk membangun rasa tanggungjawab dan 

rasa ingin mengabdi? 

Informan 2: Selama ini aku ngeliat temen-temen kayanya mereka 

tanggungjawab sama pekerjaan mereka, mungkin ada satu dua orang Cuma 

ya kalo aku si udah berusaha negur cuman kalo orangnya gabisa ditegur yauda 

bodoamat samapi pada akhirnya nanti atasan yang negur, gaada si 

19. Apakah di pt cakrabuana consultant sebelum memulai kerja ada briefing 

antar tim atau perorangan? Kalau ada, tujuan briefing itu untuk apa? 

Informan 2: Itu bukan brifieng si lebih kaya koordinasi, jadi kaya misalnya 

nih kita punya kerjaan dari kemarin belum selesai nih diterusin hari ini terus 

kalau misalnya ada bos yang minta dibikin surat yauda dibikinin surat yauda 

dibikinin, terus kalau misalnya ada pic proyek yauda kita komunikasi sama 
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orang proyeknya apakah aman-aman aja apa ngga jadi kita udah tau tugas kita 

masing-masing apa jadi gaperlu ada brifieng dari atasan. 

Lampiran V : Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

Hari / Tanggal           : Senin, 1 Juli 2022 

Waktu                        : 09.30 WIB – 11.00 WIB 

Tempat                      : Kantor PT. Cakra Buana Consultans 

Catatan hasil Observasi : Berdasarakan hasil pengamatan yang dilakukan 

penulis, strategi komunikasi Manajer Teknis dalam membangun motivasi 

kerja Karyawan Teknis adalah pertama-tama mencari informasi yang 

dianggap bisa membangun motivasi kerja Karyawan Teknis, dan ternyata 

dari komunikasi bisa juga membangun motivasi kerja. Setelah 

mendapatkan informasi yg di anggap bisa membangun motivasi kerja 

Karyawan Teknis tadi, kemudian Manajer Teknis mencoba untuk 

membangun hubungan yang baik dengan karyawannya dengan 

menggunakan komunikasi antarpribadi beserta strateginya, nah, setelah itu 

baru Manajer Teknis menerapkan strategi komunikasi dalam membangun 

motivasi kerja Karyawan Teknis. 
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Lampiran VI : Dokumentasi 

 

Foto dengan key informan yaitu Bapak Muhammad Mairizki 

 

Foto dengan informan pendukung 1 yaitu Bapak Lukman Hakim 
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Foto dengan informan pendukung 2 yaitu Ibu Hilda Setya 

 

Pembagian doorprize saat acara halal bihalal 

 

Buka bersama divisi teknis dan beberapa karyawan dari divisi lain 
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Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan oleh PT. Cakra Buana Consultants 

 

Pembayaran BPJS oleh PT. Cakra Buana Consultants 
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Pembayaran parkir karyawan selama sebulan oleh PT. Cakra Buana 

Consultants 
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Lampiran VII : Berita Acara Revisi 
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Lampiran VIII : Daftar Riwayat Hidup 
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